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Abstrak — Pembelajaran abad 21 telah menekankan pada pendekatan saintifik. Salah satu penerapan dari 

pendekatan saintifik adalah praktikum. Salah satu penunjang terlaksananya praktikum adalah adanya 

petunjuk praktikum. Adanya petunjuk praktikum siswa dapat dengan mudah mengamati media realia 

disekitar lingkungan sekolah misalnya, tumbuhan. Tujuan penelitian ini  adalah mengembangkan petunjuk 

praktikum berbasis pendekatan saintifik sebagai bahan ajar pembelajaran keanekaragaman tumbuhan di 

sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah model pengembangan 4-D (four D models) yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Model pengemangan ini terdiri dari 4 tahap yaitu 

pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Disseminate). 

Pengembangan ini hanya sampai pada tahap design, tahap ketiga dan  keempat tidak dilakukan mengingat 

keterbatasan waktu dan biaya. Hasil penelitian berupa produk petunjuk praktikum keanekaragaman 

tumbuhan dengan kompetensi dasar pada 4.11 SMA kelas X yaitu 4 melakukan pengamatan berbagai jenis 

tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar dan mengelompokkan menurut ciri Divisionya serta menyusun 

laporan. Petunjuk praktikum ini dapat dikembangkan dengan baik karena disesuaikan dengan sumber belajar 

berupa keanekaragaman tumbuhan di lingkungan sekolah. 

Kata kunci: petunjuk praktikum, keanekaragaman tumbuhan, pendekatan saintifik. 

 

Abstract — Learning of the 21st century has emphasized a scientific approach. One application of the 

scientific approach is practicum. One of the supporting implementation of the practicum is the existence of 

a practicum guidance. The existence of a student practicum guidance can easily observe the real media 

around the school eg, plants. The purpose of this study is to develop a practicum guidance based on scientific 

approach as a learning material for the plant diversity in school. The research method used is 4-D 

development model (four D models) proposed by Thiagarajan, Semmel and Semmel. This model consists 

of 4 stages: Define, Design, Development, and Disseminate. This development is only up to the design stage, 

the third and fourth stage is not done considering the limited time and cost. The result of the research is the 

product of the practicum guidance of plant diversity with basic competence in 4.11 SMA X class that is 4 

doing observation of various plant species that exist in the surrounding environment and grouping according 

to Division characteristics and compiling report. These practicum guidance was developed as learning 

resources of plant diversity in the school. 

Keywords:  practicum guidance, plant diversity, scientific approach. 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran abad 21 telah menekankan pada 

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 

dilakukan dengan cara 5M yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, menganalisis dan 

mengomunikasikan. Cara ini diharapkan siswa 

mampu berpikir sistematis dan dapat membangun 

sendiri pemahamannya. Pola pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik merubah pembelajaran yang 

berpusat pada siswa menjadi pola pembelajaran 

bersifat interaktif. Konsep pembelajaran dengan 

metode saintifik merupakan usaha sistematik untuk 

mendapatkan jawaban atas masalah melalui 

penalaran dan pengamatan (Ibrahim, 2010). 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan pendekatan saitifik adalah praktikum. 

Praktikum merupakan salah satu kegiatan 

pengamatan dalam pembelajaran selain proses 

penyampaian di dalam kelas. Praktikum menjadi 

sarana dalam pembelajaran yang dapat membantu 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 

dan membantu siswa untuk belajar dengan 

pendekatan kontekstual sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 
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Pembelajaran dengan praktikum sangat efektif 

untuk mencapai seluruh ranah pengetahuan secara 

bersamaan, antara lain melatih agar teori dapat 

diterapkan pada permasalahan yang nyata 

(kognitif), melatih perencanaan kegiatan secara 

mandiri (afektif), dan melatih penggunaan 

instrumen tertentu (psikomotor) 

(Rahayuningsih,2005). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa  praktikum merupakan dalah satu sarana 

yang dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

dihrapkan. 

Salah satu penunjang terlaksananya praktikum 

adalah adanya petunjuk praktikum. Adanya 

petunjuk praktikum siswa dapat dengan mudah 

mengamati media realia disekitar lingkungan 

sekolah misalnya, tumbuhan.  Pada kelas X  KD 

4.11 yaitu melakukan pengamatan berbagai jenis 

tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar dan 

mengelompokkan menurut ciri Divisionya serta 

menyusun laporan.  

Tujuan penelitian ini  adalah mengembangkan 

petunjuk praktikum berbasis pendekatan saintifik 

sebagai bahan ajar pembelajaran keanekaragaman 

tumbuhan di sekolah. Ada berbagai macam 

keanekaragaman tumbuhan dari tumbuhan paku, 

tumbuhan lumut dan tumbuhan berbiji yang dapat 

dikenali dari lingkungan sekolah. Adanya petunjuk 

praktikum berbasis saintifik di harapkan siswa 

mampu mengenali keanekaragaman tumbuhan 

disekitar lingkungan sekolah. 

 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan 4-D (four D models) yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel dan 

Semmel (Trianto, 2009). Model pengemangan ini 

terdiri dari 4 tahap yaitu pendefinisian (Define), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), 

dan Penyebaran (Disseminate). Pengembangan ini 

hanya sampai pada tahap design saja, karena 

tahapketiga dan keempat tidak dilakukan 

mengingat keterbatasan waktu dan biaya 

1. Tahap Pendefinisian/ Define 

Tahap pendefinisian meliputi (1) tahap analisis 

kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 

2013, (2) analisis siswa yang meliputi 

kemampuan siswa dalam melaksanakan 

praktikum dan pemahaman mengenai konsep 

morfologi tumbuhn paku, lumut dan 

spermatophyta, (3) analisis materi dan 

kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh 

siswa setelah kegiatan praktikum tumbuhan 

dengan pendekatan saintifik berdasarkan 

kurikulum 2013, (4) analisis tugas yaitu berupa 

analisis keterampilan pada saat praktikum 

tumuhan yaitu mendekripsikan, 

mengelompokan dan mengklasifikasikan 

berdsar ciri yang sama  berdasarkan kurikulum 

2013.  (5) spesifikasi tujuan pembelajaran 

2. Tahap Perancangan / Design 

Tahap ini meliputi (1) tahap penyusunan yang 

meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, KD 

dan tujuan pembelajaran, dasar teori, alat dan 

bahan, prosedur kerja, hasil pengamatan, 

diskusi dan daftar rujukan, (2) pemilihan media 

berupa media realia yaitu tumbuhan yang 

termasuk tumbuhan paku, lumut, dan 

spermatophyta. Pemilihan media realia 

bertujuan agar siswa mampu memahami dan 

dapat mendeskripsikan, mengelompokan 

hingga mengklasifikasikan tumbuhan tersebut 

dengan kontruktifis atau membangun sendiri 

konsep yang telah dipelajari yaitu dengan 

adanya praktikum 

 

Hasil dan Pembahasan 

Petunjuk praktikum keanekaragaman tumbuhan 

ini meliputi, cover, kata pengantar, daftar isi, 

identitas petunjuk praktikum, dasar teori tumbuhan 

lumut, tumbuhan paku dan tumbuhan berbiji, alat 

dan bahan, prosedur kerja, tabel pengamatan, 

diskusi serta daftar pustaka. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Cover Petunjuk Praktikum 
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Gambar 2. Layout Identitas 

Identitas berisikan identitas sekolah, KD, KI, 

indikator dan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dilakukan dan dicapai siswa. 

 
Gambar 3. Layout Dasar Teori Petunjuk Praktikum 

Gambar 3. Layout Dasar Teori Petunjuk Praktikum 

berisikan uraian singkat materi dari petunjuk 

praktikum keanekaragaman tumbuhan ini 

berisikan tiga topik utama yaitu tumbuhan lumut, 

tumbuhan lumut, dan tumbuhan berbiji. Dimana 

diharapkan dari uraian singkat materi ini dapat 

memberi gambaran awal untuk siswa sebelum 

melakukan pratikum. 

 
Gambar 4. Layout Petunjuk Praktikum “Alat dan 

Bahan” 

 

Alat dan bahan berisikan alat yang akan 

digunakan pada saat praktikum, dan rincian bahan 

yang akan diamati pada saat praktikum untuk 

masing-masing kelompok tumbuhan, seperti 

tumbuhan lumut apa saja yang akan diamati, 

tumbuhan paku yang akan diamati dan tumbuhan 

berbiji diharapkan siswa dapat menemukan bahan 

tersebut di lingkungan sekolah agar siswa 

mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang ada 

di lingkungan sekolah. 

 
Gambar 5. Layout Petunjuk Praktikum 

“Prosedur Kerja dan Tabel Pengamatan” 
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Gambar 5 menunjukkan layout petunjuk 

praktikum yang berisikan prosedur kerja dimana 

merupakan langkah kerja yang akan dilakukan 

siswa pada saat praktikum dilakukan, diharapkan 

siswa membaca terlebih prosedur kerja dahulu 

untuk membantu proses pengamatan agar berjalan 

dengan baik, dengan adanya langkah-langkah apa 

saja yang akan dilakukan pada saat praktikum 

berlangsung. Tabel pengamatan berisikan data atau 

hasil pengamatan siswa dimana diharapkan siswa 

dapat mendeskripsikan tumbuhan yang ditemukan 

berdasarkan ciri-ciri yang ada pada tabel selain itu 

juga siswa dapat menggambar tumbuhan yang 

ditemukan agar siswa lebih memahami bagian-

bagian dari tumbuhan yang ditemukan dan dapat 

mempelajari hasil dari gambar tersebut. 

 

Gambar 6. Layout Petunjuk Praktikum “Diskusi” 

 

Komponen petunjuk praktikum diskusi ini 

berisikan soal-soal latihan dimana diharapkan 

siswa setelah melakukan pengamatan atau 

praktikum yang dilakukan dapat menjawab soal 

yang ada tersebut dengan baik sehingga dapat 

menjadi indikator bahwa tujuan pembelajaran yang 

diharapkan telah tercapai. 

Pendidikan adalah proses memproduksi sistem 

nilai dan budaya ke arah yang lebih baik, antara 

lain dalam pembentukan kepribadian, 

keterampilan, dan perkembangan intelektual 

(Sidik, 2008). Sistem pendidikan nasional di 

Indonesia belum mengalami perubahan, maka dari 

itu pemerintah mengadakan pembaharuan. 

Berdasarkan mutu pendidikan di Indonesia perlu 

dilihat beberapa hal yang mempengaruhinya 

seperti kurikulum, proses. Pembelajaran, evaluasi, 

kualitas pengajaran, sarana dan prasarana. Salah 

satu sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

meningkatkan mutu  pendidikan adalah petunjuk 

praktikum. 

Melalui kegiatan praktikum, peserta didik 

secara langsung diharapkan pada gejala nyata yang 

berhubungan dengan konsep pelajaran, baik 

kondisi alamiah maupun kondisi yang 

dimanipulasi melalui eksperimen. Dengan 

pengembangan pembelajaran melalui kerja 

praktek, peserta didik secara langsung dihadapkan 

pada gejala konkrit yang berhubungan dengan 

konsep pembelajaran sehingga konsep 

pembelajaran akan lebih mudah dicerna dan 

dipahami (Sudrajad, 2009). 

Salah satu sarana untuk menunjang kegiatan 

praktikum maka diperlukan adanya buku petunjuk 

praktikum dan media realia berupa tumbuhan yang 

dibawa sendiri oleh siswa. Petunjuk praktikum 

merupakan pedoman pelaksanaan praktikum yang 

berisi tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis 

data dan pelaporan, yang disusun dan ditulis oleh 

guru yang menangani praktikum dan mengikuti 

kaidah tulisan ilmiah. Media yang digunakan 

adalah media realia berupa tumbuhan. Praktikum 

ini diharapkan dapat membuat siswa lebih peka 

terhadap lingkungan, mengetahui nama tumbuhan 

yang ada di sekitar sekolah mereka, dan paham 

dengan jelas struktur morfologi tumbuhan karena 

adanya kehadiran media realia dalam proses 

pembelajaran. Adanya petunjuk praktikum dapat 

menunjang kegiatan praktikum dan dapat membuat 

siswa menjadi ilmuwan kecil dengan mengikuti 

kaidah pendekatan saintifik yang meliputi kegiatan 

5M (mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

menganalisis, dan mengomunikasikan). 

Kegiatan mengamati yang dilakukan oleh siswa 

yaitu mengamati berbagai morfologi pada 

tumbuhan paku, lumut dan spermatophyta. Setelah 

kegiatan mengamati siswa akhirnya bertanya-tanya 

mengapa terdapat perbedaan dari struktur 

morfologi tumbuhan yang telah mereka bawa. 

Secara kelompok, siswa mendiskusikan dan 

mengumpulkan data dari ciri-ciri tumbuhan paku 

berdasarkan hasil pengamatan dan berdasarkan 

tabel ciri-ciri yang ada pada petunjuk praktikum. 

Kemudian siswa menganalisis persamaan masing-

masing tumbuhan dan mengelompokan serta 

mengklasifikasikan ciri-ciri yang sama. Setelah 

menganalisis, siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok ke dalam diskusi kelas. 

Pengembangan buku petunjuk praktikum ini 

diharapkan dapat membantu siswa dalam 

melaksanakan praktikum dan lebih mudah dalam 

memahami materi yang berkaitan dengan 

keanekaragaman tumbuhan. Dan juga dapat 

membantu dalam penerapan kurikulum 2013 

dengan pembelajaran menggunakan pendekatan 

saintifik. 

 

Simpulan 

Petunjuk praktikum berbasis pendekatan 

saintifik sebagai bahan ajar pembelajaran 

tumbuhan di sekolah telah dikembangkan untuk 

membuat siswa menjadi ilmuwan kecil dan siswa 

dapat membangun pemahamannya sendiri terkait 
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materi tumbuhan karena menggunakan media 

realia dan metode praktikum. 
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